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PENDAHUL UAN

Krisi. pxothin yang dizlami negara-negara berkembany dewasa ini
termasuk Indonasia, meminta dengan segera akan adanya éeﬂingxatén-sam
han-bahan makanan su’ €y pLotein,  5usu merupakan salah satu  bahan
makanan sumber protein yveng dihasilkan oleh bidang peternakan dan di-
antaranya dihasilkan uzpi perah.

Untuk memenuhil standar gizi nasional akan kebutuhan prctein hew
wani, tentunya perlu meningkatkan produktivitas sapi perah baik Xkua-
litas maupun kuantitas, disamping produk-produk -yang lain,

Untuk mengetahul sampai sejauh-.mana produktivi tas sapi_ éle::rah,
ununya didasarkan pada produksi susunya, sehingga membuat catatan
produksi susu adalah suatu keharusan, Indikator yang lain untuk me-
rgetahui mutu susu adalah juelah lemak vang ada dalam suss, sehingga
hal lain vang perlu diperhatikan solain pencatatan produksi susu,
| ad@léh pemeriksaan kadar lema? susu, Dikatakan oleh Schmidt dan Van,
Vléck {1974}, bahwa kadar lemak susu mempunyal korelasi positif dengari
kadar pyotein, |

Untuk meningkatken kualitas dan kuantitas susu dapat diiakukan
dengan cara seleksi, sodangkan untuk mengadakan seleks:i. dari séke}.omm
pok ternak perah perlu diketahul catatan silsilah dan praduksinya.; _
Apabila ﬁarsedia cukup data dari dua atau lebihb éifat, metode gseleksi
vang efektif untuk menyeleksi sifat-sifat tersebut.adalah'seléksi
indeks (Warwick et al., 1983). Adapun parameter yang diperlukan untuk

dapat menyusun suatu indeks, diantaranya adalah koefisien korelasi fe-
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notipa serta genotipa diantara sifat-sifat tadi dan nilai heritabi-

litas untuk masing-masing sifat tersebut,

Sehubungan dengan hal itu, penulis mencoba untuk menghitung
koefisien korelast fenotipa dan genotipa antara produksi dengan kaw-
dar lemak susu serta nilai heritabilitas produksi dan kadar iemak
SUSU.

Berdagarkan hasil penelitian ini, diharapkan dapat dibuat atau
disusun suatu indeks dalam penentukan seleksi untuk kedua sifat ter-

sebut,

MATERI DAN HMETODE

Hateri

Dats penelitian ini berasal dari BPT Baturraden, Purwokerto.
Data yang dicatat meliputi produksi dan kadar lemak susu dari 96
ekor keturunan betina dengan 13 kelompok pejantan, dalam hal ind
_masingwmasing keturunan mempunyai jumlab laktasi vang berlainan,
yaitu antara satu sampal dengan empat kali loktasi. Data yang ter-
kuméul tarsebut merﬁéakan catatan produksi dan kadar lemak susu da-
ri sapi perah mulai tahun 1978 sampai dengan tahun 1983, Unur serta
lamanya laktasi pada setiap masa laktasi juga dicatat., Semua sapi
yang dipelihara di BPT Baturraden diperah sebanyak dua kali sehari.

Produksi susu dibakukan pada 305 hari pemerahan, dua kali peme-
rahan setiap hari dan pada uwur setara dewasa, menurut tabel yang
dibuat oleh Rice et al.(1954). Untuk catatan kadar lemszk susu di

BPY Baturraden, semua sapi diperiksa kadar lemaknya sebanyak 1 kali/
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bulan/fekor, sehingga data vang dipakai untuk menduga heritabilitas
dan keefisien korelasi adalah rataon kadar lemak susu selama masa

laktasi pada setiap maso laktasi.

Me tode

Untuk menduga heritabilitas produksi dan kadar lemak susu, &i-
gunak an sié‘fik ragam untuk saudara tiri sebapak dengan pola tersarang
manurut Becker (1975). HModel statistik vang digunakan adalab seba-

gal berikut

P 4’ / .
LI TIRALIRC ST PR T
dalam hal ini

= hasil pengamatan pada laktasi ke k pada keturunan ke j
dari pejantan ke i,

i3k
/L’ = rataan populasi
OL = efek pejantan ke i

2 ., = efek keturunan ke 3§ dari pejantan ke i

= penyimpangan akibat pengarvh lingkungan dan pengaruh
genetik yang tak terkontrol masing-masing individua.

' Rumus yang digunakan untuk menduga ni'.lai haritahilitas adalah seba-
gai berikut :

. . »
9 2 25

h = = P
2 P 2

: ¢ i
7 P N Iy ;

¥

dalam hal ini

2 et . .
h = heritabilitas 7 = ragan laktasi

s

Ead

(p = ragam veianten

.2
Crh = ragal heturunan
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1 heriteabilitas

G.L. {hz)

H

aal =t in

Ay
G.b. {O*f) = galat baia recam pojantan
B

Pendugaan kouwfisicn korelasi fenotipa antara produksi dengan ka-
dor lemak susy, diperoleh dengan menggunakan rumus menurut Gill

{1978} mebagal bexrikut :

. o gE
= e
p VJK_X JF

¥

dalam hal ini -

rp = korelasl fonotipa

JHKXY = jumlah hasil kali antara produksi dengan kadar lemak
susu

JKX = dumlan kurdirat dari produksi susu

JKY = 4umlah Xuadvat dari kadar lemak susu

Galat baku darxl keefigion Lorelasi fenotipa :
e .......2..........;-......--«—*.--*
G.b. {rp) = V(L =)/ (n~2)

dalam hal ini :

= galat kbuku korelasi fenotipa

£
-
j«3
.
o
H
#

n = dumilah penganatan
Untuk mempercleh houflsien Lorelasi genotipa antara produksi

dengan kaday lexnnk susy, ¢lgunshan sidik peragam untuk gaudara tirs
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sebapak dongan nels tersarang menuvrut Beckar {(19785), dangan formula

sebagat berikut

i fra—"
G N U
LU 4 ik )
dalan hal ix.
. = Loeliss o noroiasl genotipa
KoV, P = poragnn e lan

n2
Crp(x} = pooon puesarion produksi susu
Mo

Pos

iH

it

" - .
Q’ ragan pejantan hadar lunak susuy

(¢

Galat baku dari korclazi genoting

Gub (2 = Vorr G
dxlam bal ‘ni :

Gk {rG) = nalet Daku korelasi genotipa

Var (rc} = ragas korzlasi genotipa

HABIL DAN PEMBAHASAN

Heritabiliitas Produksi Susu

Produksi susu rota~rata pada tiap laktasi terdapat pada Tapel e
Berdasarkan hasgil pe?hitungan.sqcar& atatiarik, Aipcroeleh niltai heri-
tabilitas produksi susu sebaesar 0,20 + 0.19. Hasil ini sesual dengan
hasil yang dilaporkan oleh Warwick dan ILegates (1978); Btgen dan
Reaves (1978); Schnidt dan YVan Vliack (1974); PFalconer {1981}, yang

mempercieh nileld haeritabilitas produksi susu sapli PH berkisar antara



2821.752 -

. 2752.024

“pabel 1, -~ Produksi Susu Rata-rata 305 Hari, 2 Kali, Setara Dewasa Setiap Masa
Laktasi {(Liter)

?** 7”~*K**”3 Laktasi I Laktasi II Lakfasi TIL Laktasi IV
7L267 .- 2B . 2815,922 (25) 0 3186.905 (18) 3610,015 {(4) 2910.560 (2)
70284 .- 13 3035,144 (18) 2969.363 { 9) 2452.673 (2}

3.03 6 2298.787 ( 6)
6200 g 2702.244 ( 8) 2533.704 (N 3097.298 {4) 2640.902 (1)
7:05 8  2946.170 { B) 26311.207 ( 8) 2474,745% (8) 3225.879 {7)

248+ L 2719.482 (L0) 3033.372 { 9) 2469.896 (1)

K.339 7 072,317 0 7). 2320.672 (7 1974.521 (4) 2648,864 (2}
‘ap 20 2071076 T(2). 2586,201 { 2) 2255,864 (1) 2752.735 (1
130 2 2785,816 { 2) '

396 2 3150,097 { 2)

7200 - & 3285, 476 (" 4) 2594.346 ( 3) 3382.880 (3} 3052.725 (2)

FB,224 - 2 2964,995 ( 2) 2718,460 { 1) 2705.046 {1}

FR,310 . 2 260,248 { 2)y 2363.518 { 2) 2839,845 {2) 3407.319 {2)

Jumlah - 96 - 36682,774 (96) 30272.260 (68} 27262.777{(30) 20638,984(17)

Rataan - : 2726.278 2948, 426

Po=nomor pejantan: K = jumlab keturunan; Nilai dalam kurung = banyaknya catatan.

q¥
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0,20 sampai dengan 0.35, Menuxut‘malton +1980) ﬁilai heritabilitas
produksi susu yang diperoleh tersebut tergolong rendah atau lemah,

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besaxr keragaman dari sifat produk-
si susu banyak élsLbabkan oieh pengaruh lzngkungan. Dalam hal ini
pengaruh llngkunqan tarsebut dzantaranya adalah faktor makanan,_pera~
watan dan perlakuan, muszm dan faktor lingkungan yang lain, vang ke~
semuanya ikut menentvnan sampaz su}auh mana xnd;vxdu ternak dapat me-
rampakkan poten91?gene:1knya. Etau ﬁengan kata- 1a1n bahwa walagpun
suatu individﬁ téxﬁak mémpunyai genetik'yang baik, bila tidak didokung
dengan lingkungan yang beik, maka tidak akan dapat memprodukat susu

secara maksimum,

Heritabilitas 'Xadar lemax Susu

Catatan kadar lemak susu Yéﬁg dikelqmgokkan pada setiap masa
laktasi, akan diperoléh tasil sepertd tefdapat pada Takel 2. Berda-
sarkan hasil peihitunQan B CRTE statisﬁik, diperoleh nilai heritabif
litas kadar lemak sus; sebesar 0,56 + 0.31. Hasil ini s#suai ﬁéngan
pendapat yan§ dikamukékan:oieh w&rﬁ%ﬁﬁ.&énfLegatea {1979): Etgen dan
reaves (1978}, Séhmidt dar "an Vleck.(i97£)_sert5'?alcoﬁe; {1981)
vang memperoleh.nildi heritasilitas k#darnzamak susu_barkisaf antara
0. 40 sampai d&ngan 0. uO Heaurut balton (1530}, nilai heritabilitas

kadar lemak susu van\ dlpcro,ah tersebug targolong tinggl atau kuat.
¥eadaan ini meﬁungukkan bahwa Xeragoman darl sztat kadar lemak susu
sebagian besar dltambulkan oles pengaruh genatik admtlf, sedangkan

Ppengavh lxngkungan mempunyai peranan yang kecil., Pada dasammya



Tabel 2.

71267 25
70254 18
3103 6
6200 8
7205 8
248 10
K. 339 7
186 2
230 2
396 2
7206 4
FB.224 2
FB.319 22

: uumlah 56

Rataan

P = nomer pejantan; K

Kadar Lemak Susw Rata-rata (%) Setiap Masa Laktasi

 Laktasi I -

4.00 {25}
13,95 (1%

3.81 {
TS
4,13 ¢

e}
8)
8)

4,03 {10

4.35 (
.19 {
34

-

4.1
4.1
3.9% {
4,05 ¢
3,91 ¢
4,1 (

W o AN

L]

[P -

4,06

73
2)
2)
2)

4y

2}
2)

52.81 (96}

4,14
4,10
3,86
4.16
4.12
3,93

4,15
4,04

T3.97

44,23
14,02

= jumlah ‘keturunan;

Laktasi 1I

(18)
{ 9y

7
8}
9)

7)

. i

2}

{3
{ 1}
{ 2}

{68)

2}

3.9%6

‘Nilai dalam-kurung =

Laktasi II¥ : Laktasi 1IV
3.8 (4) 3,75 {2}
4,18 ()

3.97  (4) 3.91 (D)
3,99 (8) 3.83 (7
3.86 (1) :
4.05 (<) 4.03 (2}
4.09 (1) 3.89 (1)
3,99 (3) 3.81 (2) _ o
3.87 (1) _
3,72 (2) 3.83 {2
39,56 (30) 27.05 (17)
' 3.86

banyaknya catatan.
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koanposigl susu yang terrasuk didalamnya adalab kader lemak susu dipe~
ngaruhi juga 6leh beberapa faktor yang mempengaruhi produksi susu.
Namun péda kadar lenak éusu, perubaban yvang ditimbulkan oleh adanya
faktor lingkungan relatif kecil sekali.

Pada prinsipnya, tujuan merbuat pendugaan heritabilitas suatu
sifat adalah untuk menvatukan ragam genetik aditif dan menyingkirkan
éemua pengaruh lingkungan, Dalam menduga heritabilitas sifat produk-
si dan kadar lemak susu, diperoleh galat bgkuiyang cukup tinggi, va-
itu 0.19 untuk sifat produksi susu dan 0,31 untuk sifat kadar lemak
susu. Hal ini kemunékinan disebabkan materi vang digunakan dalam pew
nelitian ini jumlahnya sedikit, yang mana keturunén dalam satu kelom=~
pok pejantan meﬁpunyai variasi dumiah yvang amat berbeda vaitu antara
2 = 25 keturunan dan mempunyal jumlah masa laktasi yang berbeda-beda,
seﬁingga maempunyal bias yang tinggi. Keadaan ini juga sesuai dengan
yang dikemukskan oleh Warwick et al. (1983) yang mengatakan bahwa me-
nentukan besarnya galat baku dari pendugaan heritabilitas sering su-
kar, terutama bila jumiah individu dalam setiap kelompok pejantan
berbeda étau.adanya faktor-faktor lain yang menyulitkan, Semakin bew-
sar jumlah individu pada setiap kelompok pejantan, semakin memperke-
eil galat baku dan kecermatan dari pen&ugaan har;tabilitas dapat 4di-
andalkan, Jadi, pendugaan heritabilitas yang paling baik berasal da-
ri ratéiari' hasil selurub penelitian yang ada dengan bangsa ternak yang

sama dalam lingkungan yang sama.
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forelasi Fepolipa

Berdasarkan perhitungan secara statistik dengan menggunakan fore
mula menuruh Gill (1978}, diperocleh koefisien korelasi fenotipa antara
produksi dengan kadar lemoX susu sebesar -0, 26 1;0:10. Hasii.ini se-
suail dengan pendapat yang dikemukakan oleh Warwick dan legates (1978);
Etgen dan Reaves (1978} serta Dalton (1980}, varg memperoleh koefisien
korelasi fenotipa antara prodoksi dengan kadar lemak éusu vang berki-
sar antara ~0,35 sampai dengan 0,15, .Keadaan ini jugez dapat dikatakan
bahwa antara produksi dengan kadar lemak susu terdapac hub&ﬁgan vang
lemah dan beflawanan arah, vaitu pada saat produksi susu mengalami pe-
ﬁingkatan maka kadar lsmak susu Jjustru mengalami penurinan. Koxelasi.
fenotipa tersebut muncul sebagal akibat dari pengaruh Lingﬁungan dan
rpengaruh genetik.

Setélah @ilakukan perhitungan terhadap rataan profuksi susu  se-
sungguhnya (tanpa dibakukan ke 305 hari, é kali, setara dewasa) dan
kadar lemak susu setiap bulan pada setiap masa laktasi, diperoleh ha-
sil seperti tertera pada Tabel 3 dan grafik hubungan anta:a produksi
dengan kadar lemak susy ditunivkkan padsa Gambar.l.

'Baik pada Tabel 3 mavpun pada Gambar 1 tampak bahwa antara.?rbﬂ
duksi dengan kadar lemak susu mempunyal hubungan yahg terbalik. Tﬁrﬂ
iihat bahwa pada saat produksi sasﬁ mencapai puncak, iustrﬁ kadax ie~
mak susu menunjukkan vang terendah pada setiap masa laktasi., Pada
grafik juga memunjukkzn total produksi susu yang tertinggi dicapal

pada laktasi keempat, Kesdaan ini berarti bahwa total produksi ter-



fTabei 3. Rataan Produksi {nyatg} dan Kadar Lemak Air Susu Setiap Bulan pada
Setiap Masa Laktasi

c Laktasi I T paktasi II T Taktasi 1LI . Laktasi 1V
Bulan Produksi Kadaxr Produksi Kadar Produksi = Kadar Produksi Kadar
ke Air Susu Lemak Air Susu Lemak Alr Susu Lemak Air Susu - Lemsk

{liter) (%} - (liter) {%) (liter) {%) (1iterx) (%)

1 213.28 4,11 259,00 3,93 251,25 3.89 306,71 3.24

2 285, 38 3,93 345,54 3.8% 326.66 3.83 419,82 3. 85

3 265,43 3,93 315,93 3.94 312.76 3.93 366,94 3. 87

4 254,62 3,93 278,43 3.91 295, 59 3.99 333,59 3. 87

5 234,75 4,02 258.55 3.97 278.86 3,99 317.88 3.73

6 222,80 G.03 248,73 3,92 261.37 3,97 291.41 3.82

i 233,27 4.13 238,32 4.04 259,30 3.94 283.18 3.91

g8 202,92 4,10 229,85 4.05 249,84 3.97 251.88 3.87

G 194,04 4.13 220,27 4.05 225,75 3.98 245,33 3.87

o 185,07 4,20 209,66 4,06 223.94 4,01 246,43 3,76

ii 169,87 4,120 202,59 4,18 222,33 4,02 215,83 3,93

4,02

Tk
N

i68.19 4430 209, 47 204,060 4,06 222,67 3,96
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ali 3

Taktasi X

: laktasi II
+ laktasi IIY
laktasi IV

A

2 3 4 5 6 7 8 ¢ 10 11 12 13
BULAN KE -

Gambar 1. Kurva Produksi dan Kadar Lemak Aly Susu pada

Setiap Masa Laktasi Sapi FH di BPT.Baturraden.

4

-t
KARAR LEMAK (%)

3
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tinggt dari ocapi PR 4i BPT Eat:urr:adm dicapal pada laktasi tersebut,

karena pada laktasi tersebut sépi*sapi perah FH mencapal wnuy optimal
untuk berproduksi tinggi, dalam lingkungan makanan yang baik. Disinid
ditunjukkan rataan umr sapi dan lama rataan laktasi setiap masa lak-

tasi, weperid. ghé:;tara. pada Tabel 4,

Tabel 4. Rataan Unux dan Lama Laktasi pada Sei:iap Masa

Laktasi
‘ o ! o . I IREER LT L LIt e ba e m
Laktasl ke um:r Sapi {bulan} Lama L-aﬁ’c’t:asi {hari)
T o 29.;093 + 5.155 324.646 + 72:923
S S 43,265 + 4,718 319.941 + 75.034
;= S 55,467 + 4.946 293,900 + 64:749
v £6.647 + 3,983 . 293:000 & 76,853

RN |

e

) Eﬁ raliisl Genotig&

Bardasarkan satninan produksi. dan kadar lemak susu, dem.}aﬂ mengguw-

.mkm sidik peragam. \mtlﬁc -saudara- tiri sebapak, dipemleh nilai kore-
lasi genotipa antara produksi dengan kadar lemak susu sebesar -0.76 + .
0. 3‘1..
bengan -memperhatikan hasil yang diperoleh tersebut, dapat dika~-
. :akan--_bahm,komlasi_.gmtipa,.antmca_ produksi.dengan kadar . lemak susu
wempunyai derajat yang tingg.i de;zgan arah yané..bexlawanan. Hagil ini
{agak Jauh berbeda.dengan yaing dilapcorkan oleh Warwick dan legates
..§1979); Etgen dan Reaves (1978): .ser-r_a Dalton {1980}, vang mendapatkan. ®

koefigien korelasi genotipa sntara produksi dengan kadar lemak susu
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berkisar antara -0,40 sawpai dengan 0,15, Hal ini menunjukkan bahwa
korelasi yang dipenga;ab%_gep.aditifuaqgazg ﬁedya_sifaﬁ texrsebut ter-

dapat gen yang sama didalam mempengarvhi penampilan dari sifat pro-

¥ ot s me e oy e R
R RS MRS L b aEaRL e LR

'“"""aﬁkgi"aéﬁ*iéﬁé£“i£&ak:éﬁéﬁ, yang dikenal sebagai pleiotropi. Penye-
hab lain. terijadinya korelasgsi genotipa diantara dua sifat-fé§§ébut ada~
lah terdapatnya gen herangkai. Namun koefisien %S%élaéi'y%ng besar
teysebut, walaupun gda kaitannyatdgngan frekuvensi. gen dan-banyaknya
gen yang diturunkan, kemungkinan lain disebabkan karena peragam yang
ditimbulikan oleh faktor lingkungan amat kecil, karena korelasi genoti-
pa dipengaruhi juga olsh korelasi fenotipa dan korelasi lingkungan.
Perlu ditambahkan bahwa koefisien kofelasi genctipa hanya dapa£ dite~
rapkan pada populasi tertentu dan pada waktu yang tertentu pula.

Untuk galat bhaku korelasi genotipa, diperoleh angka vang lebih
besar davipada galat baku pendugaan heritabilitas, yaitﬁ 0,37. Penye~-
bab utama dari bessrnya galat baku seperti juga yang telah diuraikan
pada bab heritabilitas, adalah kurangnya data yang digunakan untuk
menduga korelasi genotipa., Keadaan ini sesuai dengan pendapat yang
dikemukakan oleh Warwick et al. (1983) bahwa masalah utama dalam ko=
relasi genotipa adalah besarnya galat baku yang lebih besar daripada
galat baku dari pendugaan heritabilitas. Sebagai akipatnya diéérlukan
data yang sangat besar untuk mendapatkan pendugaan yang cukup tepat
untuk dapat diandalkan. Meskipun dengan jumlah.data vang besar, ka~-
dang-kadang masih sulit untuk menéetahni bahwa suatu pgndugaan tortentu

benar-benar dapat mewakili suatu populasi.



Tabel 5. Koefisien Heritabilitas, Yorolasi Funotipa dan
Korelaesi Gznotipa

Gl T e T R SR LR, e LS P R B SREE PR

sifat e p Gb e Gb
Produksi susuy 0.20 0,19
Kadar lemak susu  0.56 0,31 ~0.26  0.10 ~0.76  0.37
Keterangan : h> = heritabilitas ' r. = korelasi genotipa
: r, = korelasi fenotipa Gb = galat baku
KESIMPULAN

1. Heritabilitas produkei éusu sapi FH 4i ﬁPT BRaturraden rendah, se-
hingga seleksi terhadap sapi-sapi tersebut banyak dipengaruhi oleh
lingkungan, sedangkan ragam vang ditimbulkan oleh faktor genetik
kecil, |

2. Hexitabilitas kadar lemak susu tinggi, sehingga ditinjau-dari fak-
tor genetiknya dapat dimungkinkan menveleksi sapi~sapi tersebut
berdasarkan kadar lemak, namun karena korelasi diantara kedua si-
fat tersebut berbanding terbalik, maka sebagai akipat penyeleksian
terhadap s;fat kadar 1emak susu, akan menurunkan produks; susu,

3, Dari hasil yang dlperoleh tersebut dlharapkan dapat disusun suatu
indeks seleksi terhadap kedua sifat tersebut, sehingga dapat nenye-
leksi sapi-sapi FH 4i BPT Baturraden dengan tidak hanya memperha-

tikan salah satu sifat saia.
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